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Abstract 
 

Children are one of the nation's assets that will be the successor of 
nation building. To create a quality generation, quality successors 
are needed. the thing that challenges the government in preparing a 
quality generation is the growth in the health sector where there are 
still many children of the nation who have stunting where the 
physical growth of children is still far from normal. In this study, we 
try to design a web-based stunting prevention information system 
which later can be used in the health sector to become a source of 
stunting prevention information. This system was built using the 
PHP programming language and MySQL as a Web server. 
 
Keywords: Information System, Stunting Prevention, Toddlers, 
Posyandu, Website 

Abstrak 
 

Anak-Anak merupakan salah satu aset bangsa yang akan 

menjadi penerus pembangunan bangsa. untuk menciptakan 

generasi yang berkualitas dibutuhkan penerus-penerus bangsa 

yang berkualitas. hal yang menjadi tantang pemerintah dalam 

menyiapkan generasi yang berkualitas adalah pertumbuhan di 

bidang kesehatan dimana masih banyak anak-anak bangsa 

yang menyandang yang namanya stuntang dimana 

pertumbuhan fisik anak masih jauh dari istilah normal. dalam 

penelitian ini mencoba merancang sebuah sistem informasi 

pencegahan stunting berbasis web yang nantinya antinya 

dapat digunakan dalam bidang kesehatan untuk menjadi 

sumber informasi pencegahan stuntung. sistem ini dibangun 

dengan menggunakan bahasa pemprograman PHP dan MySQL 

sebagai Web server. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi, Pencegahan Stunting, Balita, 
Posyandu, Website 
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1. PENDAHULUAN 
          Untuk mencapai masa depan yang baik di perlukan 

dukungan termasuk dari berbagai kalangan untuk 

menata generasi penerus bangsa menjadi lebih baik 

termasuk di bidang kesehatan sebab masah depan yang 

akan datang di butuhkan pemikir- pemikir baru yang 

kemudian akan menjadi pelaku kebudayaan yang akan 

datang dengan tanggung jawab masa depan dengan 

berbagai macam persaiang di butuhkan generasi generasi 

yang sehat sehingga anak sebagai generasi muda harus 

dijaga dan dirawat . (Anindita, P. (2012). 

 Anak merupakan bagian penting dari sebuah 

keluarga, sehingga kesehatan anak sangatlah penting. 

Masalah kesehatan anak merupakan salah satu masalah 

kesehatan utama yang terjadi di Indonesia saat ini. 

Kondisi kesehatan anak mencerminkan kesehatan 

bangsa, karena anak sebagai generasi penerus bangsa 

memiliki sumber daya nasional yang dapat ditingkatkan 

untuk melanjutkan pembangunan bangsa generasi 

bangsa yang memiliki latar belakang kesehatan yang baik 

di jamin mendukung prestasi kedepannya.(Rahardjo, S., 

& Sari, H. P. (2015). 

Seperti yang di paparkan di atas bahwa generasi 

yang berkualitas merupakan generasi yang sehat rohani 

dan sehat jasmani untuk dapat mencapai hal tersebut 

dibutuhkan kerja sama antara pemerintah dan 

masyarakat untuk membenahi segalah hal yang dapat 

menurunkan kualitas sumber daya bangsa kedepannya 

sehingga atas pencapai tersebut. 

Salah satu issu yang sangat pamiliar sekarang 

adalah issu mengenai stanting  dimana secara umum juga 

merupakan sebuah masalah yang menjadi perhatian 

bangsa kita sehingga berbagai program pemerintah 

dilakukan dari tingkat pusat sampai ke tingkat  pelosok 

atau desa kerja sama ini menunjukkan bahwa 

pemerintah memang punya perhatian yang khusus dalam 

penanganan ini.(Rahfiludin, M. Z. (2019). 

Untuk itu, masalah kesehatan anak menjadi 

prioritas dalam pengembangan kebijakan nasional 

(Sulastri, D. (2012).). Pemeliharaan kesehatan harus 

dimulai sejak dini. Karena kesehatan fisik dan mental 

anak terutama mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangannya, baik secara sosial maupun 

pendidikan. Oleh Mellia Christia, MSi. Phil M., seorang 

psikolog, mengatakan bahwa anak-anak yang sehat 

berkembang menjadi tubuh yang sehat sejalan dengan 

anak laki-laki lain seusianya. Misalnya, pemula berjalan 

secara teratur, dapat berbicara secara teratur adalah 

keterampilan normal lainnya. Itu semua mempengaruhi 

kesehatan fisik dan mental anak. Jika anak laki-laki 

bertambah besar, dia diberi makanan seimbang; Anak 

merasa dicintai oleh orang tuanya karena perhatiannya 

terhadap makanan dan gizi. (Welasasih, B. D. (2012). 

Sudiman, H. (2012).peneitian beberapa anak 

kekurangan gizi, sehingga masalahnya bertambah. Salah 

satu masalah yang dihadapi pertumbuhan adalah 

sengatan. Stunting merupakan salah satu masalah gizi 

yang terjadi di Indonesia. Dampak stres tidak hanya 

dialami oleh masyarakat tetapi juga mempengaruhi 

perekonomian dan pembangunan negara. Penyebab 

penurunan SDM adalah kualitas yang lebih rendah dari 

SDM biasa (Maywita, E., & Putri, N. W. (2019). 

Stunting di Kabupaten Majene karena kurang 

perawatan dan gizi kurang. Selanjutnya, alasan orang tua 

bisa menjadi jahat, terutama karena kurangnya 

pengetahuan ibu tentang merawat atau mendidik anak-

anaknya, mungkin karena ibu kurang memahami 

informasi yang diperoleh ibu tentang orang tuanya, 

terutama jika dia tidak terpengaruh. oleh rangsangan; 

atau bahwa banyak ibu sangat sulit. Dapatkan informasi 

ini. Hal ini berlaku bagi anak-anak di Indonesia, 

khususnya di Kabupaten. Banyak orang Majene yang 

berani. Program Penanggulangan Stunting Anak telah 

menjadi program nasional termasuk program dari Dinas 

Kesehatan Kabupaten Majene. ajaib. Meskipun program 

tersebut telah menjadi regional dan nasional, kini banyak 

orang tua yang turut membantu menghambat tumbuh 

kembang anaknya dan kurang memperhatikan. Inilah 

sebabnya mengapa kebanyakan orang tua sekarang tidak 

mengetahui informasi tersebut dan secara teratur 

menimbang diri untuk memeriksa pertumbuhan anak 

mereka, karena ini adalah waktu yang sulit untuk 

mempersiapkan anak di Puskesmas atau Posyandu. 

Pendekatan sistem informasi di dalam penyelesain 

masalah di atas sangat di butuhkan demi mempercepat 

penanganan stanting sehingga apa yang menjadi cita-cita 

bangsa dalam muwujudkan generasi yang sehat dan 

generasi siap menjadi penerus pembangunan bangsa  

dapat berjalan dengan lancar. Implementasi teknologi 

juga dapat membantu pemerintah kususnya tim 

kesehatan dalam melaksanakan tugas dan fungsi 

mereka. 

Oleh karena itu, penelitian ini berusaha mencari 

solusi dengan dengan langkah-langkah ilmiah sehingga 

selain dari pada cara untuk menempuh atau memenuhi 

syarat penyelesaian studi dengan sebuah karya tulis juga  

merupakan langkah yang dilakakan untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang ada di masyarakat 

Sistem Informasi Pencegahan Stunting Pada Anak Balita 

Berbasis Website. 

 

STUNTING 

       Stunting adalah kondisi lambatnya pertumbuhan 

yang berhubungan dengan perkembangan perubahan 

patologis.tubuh dikaitkan dengan lingkungan, perilaku 

dan genetik, kondisi sosial, payudara, dan BBLR sebagai 

faktor yang berhubungan dengan masalah stunting. 

Kuman masuk ke dinding usus dan menghambat 

produksi beberapa enzim pencernaan dan selanjutnya 

menghambat penyerapan nutrisi penting, kondisi ini 

dapat meningkatkan status gizi anak. Data Prevalensi 

Riskesdas 2013. Wirjatmadi, B. (2012). 
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pendek secara nasional adalah 37,2% yang terdiri dari 

18,0% anak sangat pendek dan 19,2% anak pendek 

(Tando, N. M. (2012).). 

PENGUKURAN STUNTING 

        Besaran branding dapat dipahami ketika seorang 

anak kecil ditimbang dan diukur panjang atau tingginya, 

baik jika dibandingkan dengan takarannya maupun 

hasilnya lebih kecil dari biasanya. Oleh karena itu anak 

kecil akan lebih pendek dari usia anak tersebut. 

Perhitungan ini menggunakan standar Z score oleh WHO. 

Di Indonesia, skor standar Z diterima dalam keputusan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia tentang standar 

antropometrik untuk penentuan status gizi anak. 

(Najahah, I. (2013), 

     Indeks Kategori status gizi Ambang batas (Z-Score) 

TB/U Sangat pendek <-3 SD 

Pendek -3 SD sampai dengan <-2SD 

Normal -2 SD sampai dengan 2 SD 

Tinggi >2 SD 

Z – Score = (𝑇𝐵𝐴−𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 )  

                         𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 −𝑆𝐷 

 

Kerangka Pikir 

     Mengenai kerangka Pikir dalam penelitian ini dibuat 

dalam suatu bagan 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

   Pada gambar di atas dia menjelaskannya dari 

pikirannya menunjukkan bahwa itu adalah kayu karena 

berbagai alasan. Kontrak ini secara langsung dipengaruhi 

oleh kekurangan gizi dan penyakit masa lalu terutama 

penyakit menular yang dipengaruhi oleh penyebab 

langsung. Keluarga terlibat dalam keamanan pangan 

hubungan orang tua-keluarga. Masalah utama yang 

dihadapi adalah pendidikan kemiskinan ketimpangan 

sosial budaya kebijakan pemerintahan, politik dan 

sebagainya. Ketentuan tersebut menyebabkan tingginya 

tingkat penyakit dan kecacatan dalam jangka pendek 

sedangkan pada orang dewasa dalam jangka panjang 

dapat menyebabkan berkembangnya masalah kesehatan 

keterbatasan sumber daya dan munculnya penyakit tidak 

menular 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Bahan Penelitian 

     Adapun bahan yang digunakan dalam Sistem 

informasi pencegahan Stunting pada anak berbasis 

Website.ini yaitu: data balita dari posyandu kecamatan 

malunda yang di ambil langsun dengan ke lokasi ,seprti 

terlihat pada tabel  berikut. 

 

 
Tabel 1.Data balita 

Tahapan Penelitian 

 

 
Gambar 2. Tahapan Penelitian 

 

Uraian di atas menyatakan bahwa dalam penelitian 

pertama untuk menemukan dan menentukan objek studi 

dari objek ini ia menjelaskan pertanyaan questions yang 

akan ditangani untuk memperoleh informasi. 

Pembicaraan berkelanjutan dengan kepala departemen 

terkait. Selain itu hasil observasi dikompilasi ulang 

melalui wawancara dengan tim dalam melakukan 

penelitian 

Berdasarkan penyelidikan dan penyidikan awal 

ditemukan permasalahan yang terjadi selama ini Dinas 

Kesehatan belum mampu memberikan informasi yang 

akurat mengenai berita terkini dan Pemerintah Daerah 

mendesak Pemerintah Provinsi untuk mengembangkan 

teknologi sebagai bentuk pelayanan. Departemen 

Kesehatan. Perusahaan mengambil topik penelitian 

tentang Penerapan Sistem Informasi Pencegahan 

Stunting di Indonesia. Dukungan berbasis web yang luas 

untuk pemahaman ibu' tentang kebutuhan nutrisi anak-

anak. 
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Kerangka sistem 

Berdasar pada kerangka kerja system yang 

dirancang uraian tahapannya adalah seperti berikut: 

Data yang di masukkan diproses dalam database, dan 

pada tahap output atau ketika informasi disajikan, data 

dalam database diambil dan ditampilkan seperti yang 

ditampilkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Kerangka System 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil perancangan  

      sistem ini yang akan mempermudah seseorang 

petugas posyandu dalam mengindentifikasi pencegahan 

stunting pada anak dengan melihat data laporan 

imunisasis pada balita apakah telah lengkap melakukan 

imunisasi. pengecek dengan cara mencoba tetapi dapat 

dilakukan melalui sistem tersebut dengan memasukkan 

kategori atau ciri-ciri keadaan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.Hasil Perancangan 

 

 

 

 

 

Rancangan Sistem. 

User Interface Program 

a. Tampilan Login Aplikasi 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 From Login 

 

Form Dashboard 

    Form ini akan tampil ketika anda berhasil login 

sebagai adamin dimana form digunakan untuk 

melihat daftar data yang ada pada sistem. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 6. From Dasboard 

 

Form Tampilan Data Ibu 

    Form ini adalah tampilan awal yang terdapat menu 

berisi informasi tentang daftar ibu dari balita yang 

didaftarkan terlebih dahulu sebelum melakukan 

imunisasi, dimana pada form ini admin dapat 

melakukan penambahan data ibu, mengedit serta 

menghapus data pada sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.From Data Ibu 

 

Tampilan Data Balita 

     Form ini adalah tampilan untuk menampilkan 

informasi balita yang didaftarkan terlebih dahulu 
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sebelum melakukan imunisasi, dimana pada form ini 

admin dapat melakukan penambahan data balita, 

mengedit serta menghapus data pada sistem 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. From Data balita 

 

 

 

Tampilan Jenis Imunisasi 

    Form ini adalah tampilan untuk menampilkan 

inputan data jenis imunisasis yang terdapat pada 

sistem dimana dapat dilakukan penambahan data jenis 

munisasis mengedit serta menghapus data pada sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9.Janis imunisasi 

 

Form Laporan Rekam Medis 

   Form ini adalah tampilan laporan rekam medis ini. 

Menampilkan infirmasi data balita yang telah 

melakukan imunisasis yang tercatat pada Sistem 

Informasi Pencegahan Stunting Pada Anak Balita 

Berbasis Website. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 3. Form menu utama aplikasi 

 

  Tampilan ini merupakan tampilan utama 

programs server. Yang di gunakan untuk mengecek 

penyakit kakao yang terdiri atas menu yakni cek 

penyakit, dasboard, log in, riwayat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.Pencegahan Stunting 

Uji Coba Sistem dan Program 

 Dalam uji coba sistem digunakan teknik pengujian 

dengan menggunakan pengujian whitebox dan simulasi 

Aplikasi. Berikut disajikan hasil pengujian dengan 

menggunakan pengujian whitebox. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Whitebox 

 
No Flowgraph Independent 

path 

Region Kompleksitas 

Siklomaatis 

1 Menu Utama 5 5 5 

2  Menu data 3 3 3 

3 Menu proses 3 3 3 

4 MenuLaporan 3 3 3 

5 Form Data 

Data 

klasifikasi 

6 6 6 

6 Form kriteria 6 6 6 

 Jumlah 26 26 26 

 

 Berdasarkan table hasil pengujian whitebox diatas 

maka disimpulkan bahwa program aplikasi yang 

dirancang valid, dalam hal ini program dinyatakan telah 

bebas dari error dan kesalahan error dan kesalahan 

logika dengan beberapa asumsi sebagai berikut: 

 

a. Bisa menjamin bahwa setiap jalur independen dalam 

modul akan dieksekusi setidaknya sekali. 

b. Bisa mengeksekusi semua keputusan logis dan semua 

loop yang sesuai dengan batasannya, dan bekerja 

dengan semua struktur dasar internal yang menjamin 

keefektifannya. 

 

4. SIMPULAN  
      Kesimpulan dari skripsi yang berjudul: “Sistem 

Informasi Pencegahan Stunting Pada Anak Balita 
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Berbasis Website” bisa menjadi acauan informasi 

pencegahan stantang sehingga program pemerintah 

dalam mencapai tujuan kesehatan nasional generasi 

dapat tercapai.sistem ini dibangun menggunakan 

pemrograman PHP dan database MySQL. Hasil dari 

penelitian ini adalah aplikasi pengolahan data 

Posyandu yang dapat membantu pelaporan kegiatan 

pelayanan Posyandu kepada bayi dan ibu. 

        Dalam pembuatan Sistem Informasi Pencegahan 

Stunting Pada Anak Balita Berbasis Website tentu 

memiliki banyak keterbatasan terutama dalam proses 

fungsional sistem yang masih perlu dibenahi sesuai 

dengan kebutuhan yang lebih efesien dari sistem ini 

sehingga dalam penggunaannya lebih mudah 

terkhusu dalam implementasinya di bidang 

kesehatan. 
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